BAB I

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah
 Ecommerce, atau Electronic Commerce merupakan salah satu teknologi yang berkembang pesat dalam dunia per-internet-an. Penggunaan sistem E-Com, begitu biasanya Ecommerce disingkat, sebenarnya dapat menguntungkan banyak pihak, baik pihak konsumen, maupun pihak produsen dan penjual (retailer). Di Indonesia, sistem E-com ini kurang populer, karena banyak pengguna internet yang masih menyangsikan keamanan sistem ini, dan kurangnya pengetahuan mereka mengenai apa itu E-Com yang sebenarnya. 

Bagi pihak konsumen, menggunakan E-Com dapat membuat waktu berbelanja menjadi singkat. Tidak ada lagi berlama-lama mengelilingi pusat pertokoan untuk mencari barang yang diinginkan. Selain itu, harga barang-barang yang dijual melalui E-Com biasanya lebih murah dibandingkan dengan harga di toko, karena jalur distribusi dari produsen barang ke pihak penjual lebih singkat dibandingkan dengan toko konvensional. 

Online shopping menyediakan banyak kemudahan dan kelebihan jika dibandingkan dengan cara belanja yang konvensional. Selain bisa menjadi lebih cepat, di internet telah tersedia hampir semua macam barang yang biasanya dijual secara lengkap. Selain itu, biasanya informasi tentang barang jualan tersedia secara lengkap, sehingga walaupun kita tidak membeli secara on-line, kita bisa mendapatkan banyak informasi penting yang diperlukan untuk memilih suatu produk yang akan dibeli.
1.2 Pokok Masalah

  Seberapa besar pasar web? Pertanyaan yang sederhana tetapi rumit diuraikan. Siapapun tidak bisa mengukur berapa besar dan sampai berapa besar lagi pasar akan berkembang melalui e-commerce. Melalui model ekonomi baru ini, diperkirakan pasar akan berkembang pesat. Beberapa ramalan mengatakan, jika anda saat ini memiliki perusahaan dengan omzet millyaran rupiah tidak masuk dalam e-commerce, dalam waktu sepuluh tahun mendatang perusahaan anda akan jatuh dan gulung tikar. Tak heran jika seluruh perusahaan didunia, termasuk Indonesia, ramai-ramai membuka situsnya diInternet. 


   Dalam suatu sistem penjualan secara online tentunya juga ada pembelian. Pembeli yang hendak memilih belanjaan yang akan dibeli, bisa menggunakan ‘shopping cart’ untuk menyimpan data tentang barang-barang yang telah dipilih dan akan dibayar. Konsep ‘shopping cart’ ini meniru kereta belanja yang biasanya digunakan orang untuk berbelanja di pasar swalayan. ‘Shopping cart’ biasanya berupa formulir dalam web, dan dibuat dengan kombinasi CGI, database, dan HTML. Barang-barang yang sudah dimasukkan ke shopping cart masih bisa di-cancel, jika pembeli berniat untuk membatalkan membeli barang tersebut. 

Jika pembeli ingin membayar untuk barang yang telah dipilih, ia harus mengisi form transaksi. Biasanya form ini menanyakan identitas pembeli serta nomor kartu kredit. Karena informasi ini bisa disalahgunakan jika jatuh ke tangan yang salah, maka pihak penyedia jasa e-commerce telah mengusahakan agar pengiriman data-data tersebut berjalan secara aman, dengan menggunakan standar security tertentu. 

Setelah pembeli mengadakan transaksi, retailer akan mengirimkan barang yang dipesan melalui jasa pos langsung ke rumah pembeli. Beberapa cybershop menyediakan fasilitas bagi pembeli untuk mengecek status barang yang telah dikirim melalui internet


   Selain masalah transaksi, hal lain yang perlu diperhatikan adalah masalah sistem pembayaran. Untuk pembayaran, e-commerce menyediakan banyak alternatif. Caranya adalah dengan terlebih dahulu mendaftar sebagai customer pada web tersebut. Pembeli yang telah mempunyai kartu kredit dapat menggunakan kartu tersebut untuk pembayaran. Selain kartu kredit, alternatif lainnya adalah dengan menggunakan e-cash. E-cash sebenarnya merupakan suatu account khusus untuk pembayaran melalui internet. Account tersebut dibuka dengan menggunakan kartu kredit yang dipunyai sebelumnya. Customer hanya perlu mengisi pada account e-cashnya untuk digunakan. 

         Alternatif lain dalam pembayaran di internet adalah dengan menggunakan smartcard. Di Singapura, smartcard dikenal dengan istilah cash card. Pemakaian smartcard ini hampir sama dengan pemakaian kartu ATM yang biasa dipakai untuk berbelanja, yaitu pada saat transaksi, uangnya didebet langsung dari account di bank. Untuk pembayaran di internet, user harus memiliki ‘smart card reader’. Dalam pemakaiannya, alat khusus ini disambungkan ke port serial di komputer. Pada saat melakukan transaksi, kartu smart card harus digesekkan ke alat tersebut, sehingga chip yang terdapat di kartu dapat dibaca oleh komputer. Untuk softwarenya, digunakan software bernama ‘e-wallet’. Contoh web site yang telah menyediakan smartcard untuk pembayaran adalah http://www.discvault.com. 

        Selain dengan ketiga cara di atas, terdapat alternatif pembayaran yang relatif baru dan belum begitu populer. Alternatif ini adalah penggunaan iCheck, yaitu metode pembayaran dengan menggunakan cek. Pembayaran ini membutuhkan nomor cek milik customer. Web site yang menyediakan penjelasan mengenai cara pembayaran ini adalah http://www.icheck.com. 


  Sistem pembayaran secara online saat ini masih menggunakan sistem pembayaran standar dengan mekanisme SET. Standar enkripsi yang digunakan dalam e-commerce pada saat ini adalah SET (Secure Electronic Transaction). Selain digunakan untuk pembayaran dengan credit card, SET juga digunakan untuk pembayaran dengan smartcard. Dengan menggunakan SET, kerahasiaan informasi customer (berupa nama dan nomor kartunya) bisa dijaga. SET juga bisa menjaga autotentifikasi atau identitas penjual dan customer, sehingga tidak bisa disalahgunakan oleh sembarang orang. 

SET menggunakan suatu kriptografi khusus yang dinamakan asymmetric cryptography untuk menjamin keamanan suatu transaksi. Asymmetric cryptography ini juga disebut dengan nama Public-key Cryptography. Enkripsi ini menggunakan dua kunci/key (yaitu kode), satu kunci digunakan untuk meng-enkripsi data, dan kunci lainnya untuk men-dekripsi data tersebut. Kedua kunci tersebut terhubung secara matematis dengan rumus tertentu, sehingga data yang telah di-enkripsi oleh suatu kunci hanya bisa di-dekripsi dengan menggunakan kunci pasangannya. 


  Setiap user mempunyai dua kunci, yaitu puclic key dan private key. User dapat menyebarkan public key secara bebas. Karena adanya hubungan yang khusus antara kedua kunci, user dan siapa pun yang menerima public key tersebut mendapat jaminan bahwa data yang telah dienkripsi dengan suatu public key dan dikirimkan ke user hanya bisa didekripsi oleh private key. Keamanan ini terjamin selama user dapat menjaga kerahasiaan private key. Pasangan key ini harus dibuat secara khusus oleh user. Algoritma yang biasanya digunakan untuk pembuatan key adalah algoritma RSA (dinamakan berdasarkan inisial pembuatnya, yaitu : Rivest, Shamir, dan Adleman). Artinya, suatu pihak pengelola e-commerce yang menggunakan SET, harus membuat pasangan key khusus untuk webnya. Public key akan disebarkan, dan hal ini biasanya dilakukan melalui penyebaran web browser. Public key disertakan secara gratis untuk setiap web browser, dan telah tersedia jika browser tersebut diinstall. Private key, pasangan untuk pasangan public key tersebut disimpan oleh pengelola e-com. 

  Jika pembeli menggunakan browser untuk mengirim form transaksi, pembeli tersebut akan menggunakan public key yang telah tersedia di web browsernya. Orang lain yang tidak mempunyai private key pasangannya, tidak akan bisa men-dekripsi data form yang dikirim dengan public key tersebut. Setelah data sampai ke pengelola e-com, data tersebut akan di-dekripsi dengan menggunakan private key. Artinya, hanya pengelola e-com yang bisa mendapatkan data itu dalam bentuk yang sebenarnya, dan data identitas serta nomor kartu kredit customer tidak akan jatuh ke tangan yang tidak berhak. 
1.3 Batasan Masalah
Mengingat sedemikian luasnya hal yang berkaitan dengan E-commerce atau pembelanjaan dengan internet, maka diperlukan adanya suatu batasan masalah agar tidak terjadi kesalahan persepsi dan meluasnya hal yang seharusnya tidak dibahas. Dalam hal ini masalah yang dibahas hanya menyangkut hanya masalah sistem pembelanjaan secara online, sistem pembayarannya, administrator hingga ke sistem pengiriman barang serta pelaporan. Permasalahan tentang ada tidaknya stok barang bukan menjadi tanggung jawab admin dari e-commerce ini. Diasumsikan bahwa stok barang selalu ada dan sesuai dengan yang ada di web ecommerce. Stock barang akan menjadi tanggung jawab bagian yang lain. Masalah retur atau pengembalian barang juga bukan menjadi tanggung jawab admistrator web. Diasumsikan oleh admin web, bahwa barang yang telah dikirim pasti akan sampai ketempat tujuan dengan benar. Jikalau dalam proses pengiriman barang mengalami kerusakan atau tidak sesuai dengan pemesanan, maka hal tersebut bukan lagi merupakan tanggung jawab administrator.
1.4 Metode Pengumpulan Data


  Pembuatan suatu sistem yang baik, haruslah tidak lepas dari sesuatu hal yang disebut dengan survey atau pengumpulan data. Survey atau pengumpulan data ini dimaksudkan untuk mencari informasi yang sifatnya pasti. Informasi ini yang nantinya digunakan sebagai acuan dalam rangka pembuatan sistem data yang tepat. Dengan penggunaan data yang tepat, maka informasi yang akan disajikan akan menjadi tepat dan bersifat valid. Dalam hal ini digunakan 3 metode pengumpulan data antara lain sebgai berikut :

1.4.1 Metode Observasi


Metode observasi adalah metode yang digunakan berkaitan secara langsung dengan obyek penelitian. Dengan metode ini, informasi langsung didapat dari obyek penelitian dengan cara melakukan surfing dan browsing terhadap situs E-commerce yang telah ada sebelumnya. Dari situs yang ada tersebut dapat dipelajari bagaimana sistem tersebut bekerja, mulai dari hal yang akan disajikan, kemudahan bertransaksi, sistem pembayaran, sampai ke cara pengiriman produk yang dipesan tersebut. Namun sistem pencarian informasi seperti ini juga masih memiliki kelemahan. Kelemahan dari sistem ini terdapat pada pemahaman penyusun dalam memahami sistem yang disajikan. Data yang dapat diambil hanya sebatas pengetahuan dan ilmu dari penyusun, sehingga dimungkinkan masih terdapat adanya kesalahan persepsi antara penyusun dan pembuat web E-commerce itu sendiri. Kelebihan dari sistem ini bahwa nantinya penyusun dapat menerima gambaran singkat tentang web E-commerce yang akan dibuat sesuai dengan kemampuan dan keperluan yang akan disajikan.

1.4.2 Metode Interview


Selain metode pengumpulan data dengan observasi, metode interview ini juga perlu dilakukan untuk mencari kesamaan persepsi dan pandangan sistem mengenai web e-commerce dengan pihak yang lebih dahulu mengetahui dan terjun langsung dalam pemrograman E-commerce ini. Dari admin E-commerce ini dapat diketahui susunan dari database yang sekiranya perlu dibuat untuk menyusun suatu e-commerce, sistem pembayaran e-commerce yang mudah diterima oleh user, sampai dengan logika jalannya program dan analisa program untuk menghasilkan program yang baik yang dapat diterima oleh pengguna awam. Kelebihan dari metode pengumpulan data sepeti ini adalah terletak pada validitas cara pembuatan database, penanganan sistem itu sendiri dan logika pemrograman yang akan dibuat. Kelemahan dari metode ini ada. Kesalahan pemahaman terhadap persepsi e-commerce dimungkinkan masih akan terjadi walaupun minimum. 

1.4.3 Metode Pustaka


Metode ini juga layak untuk dijadikan bahan pertimbangan untuk pembuatan suatu web e-commerce. Metode ini sangat perlu dilakukan untuk memperoleh tinjauan e-commerce yang sebenarnya secara keilmuan. Metode ini didapat dengan cara mencari kesimpulan dan membaca buku tentang e-commerce dan seluk beluk yang ada didalamnya. Metode ini akan memberikan jawaban atas kesalahan informasi dan pemahaman yang didapat dari metode pengumpulan data sebelumnya. Dari referensi buku yang dibaca, juga dapat ditemukan adanya informasi yang baru dan menarik tentang e-commerce yang digemari oleh masyarakat saat ini, serta perkembangan dari sistem e-commerce itu sendiri. Walaupun metode ini dirasa cukup tepat tapi kemungkinan kesalahan pemahaman persepsi antara pengarang dan pembaca buku masih dapat terjadi. Kesalahan persepsi ini dimungkinkan karena tidak adanya informasi dan kontak langsung antara pengarang dan pembaca untuk menyamakan persepsi.


Dengan melakukan tiga metode pengumpulan data tersebut, kesalahan persepsi dan pandangan terhadap e-commerce dapat diminimalisasi. Penggabungan antara ketiganya akan memberikan data yang cukup akurat untuk membangun suatu sistem pembelanjaan secara online atau e-commerce. Dengan sistem yang akurat, maka proses penyajian informasi yang dibutuhkan oleh user dapat diketahui. Penyajian data yang diberikan pun akan bersifat lebih valid dan pasti. Salah satu penyajian data yang tepat dan saat ini bisa diterima oleh masyarakat umum.
1.5 Tujuan 
         E-commerce ini dimaksudkan untuk membuka wawasan, tentang seperti apa e-commerce itu sendiri, bagaimana cara sistem itu dibuat, dan bagaimana logika pemrograman dari sistem itu dibuat. Untuk masyarakat awam yang belum pernah menggunakan e-commerce sebelumnya, mungkin akan tertarik untuk menggunakannya dan bagi kalangan IT umumnya akan lebih tertantang untuk membuat program e-commerec yang jauh lebih baik. 
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